BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kebutuhan informasi menurut Yusup (2009) terjadi karena keadaan tidak
menentu yang timbul akibat terjadinya kesenjangan dalam diri manusia antara
pengetahuan yang dimiliki dengan yang dibutuhkannya. Sehingga pemakai
akan mencari informasi untuk memenuhi kebutuhannya. Pengguna informasi
yang dimaksud disini adalah mahasiswa, pegawai swasta, guru/dosen, dan
masyarakat umum. Perpustakaan merupakan lembaga informasi yang
memberikan jawaban dalam memenuhi kebutuhan informasi pemakai, salah
satunya adalah di Dinas Kearsipan dan Perpustakaaan Sumatera Barat.

Dinas Kerasipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat mulai berdiri
tahun 1956 di kota dengan nama Perpustakaan Negara yang berkedudukan di
Bukitinggi selaku Ibu Kota Negara Sumatera Tengah, dengan nama
perpustakaan berdasarkan SK MENDIKBUD RI NO. 21091 Tanggal 10 April
1956. Kantor Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat
sempat mengalami beberapa kali perpindahan lokasi. Setelah gempa melanda
daerah Padang, telah menghancurkan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Sumatera Barat dengan sekejap. Mengakibatkan Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Sumatera Barat mengontrak ke tempat lain sebelum diresmikan
kembali tempat tersebut pada tanggal 30 Oktober 2014 di Jalan Diponegoro

No. 4 Padang.



Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat memiliki dua
lokasi, yaitu Perpustakaan Daerahnya terletak di Jalan Diponegoro No. 04
Padang. Sedangkan Kantor Dinas Kearsipannya terletak di Jalan Pramuka V
nomor 2 Khatib Sulaiman Perpustakaan Daerah ini memiliki staf sebanyak 92
staf dengan jumlah koleksi 53582 judul dan 225759 eksemplar. Jumlah subjek
ilmu perpustakaan sebanyak 56 judul. Berdasarkan hasil observasi yang
penulis lakukan ditemukan beberapa hal yaitu peminjaman dan pengembalian
masih manual. Pada tahun 2018/2019 mulai digunakan kartu elektronik dan
difungsikan kembali peminjaman dan pengembalian elektronik.

Dinas Karsipan dan Perpustakaan Daerah Sumatera Barat telah
menyediakan alat telusur untuk menelusur informasi yaitu, katalog tercetak,
dan OPAC (Online Publis Acces Clasification). Akan tetapi, pemustaka masih
kesulitan mencari informasi yang disediakan dan tidak semua pemustaka
mengerti dalam penggunaan katalog tercetak. Selain itu, di Perpustakaan
Daerah Sumatera Barat ini, belum ada alat telusur yang memberikan informasi
yang lebih spesifik mengenai suatu topik atau subjek yang ditentukan.

Fenomena tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang penulis
lakukan di lingkup Perpustakaan Daerah Sumatera Barat yaitul) Desra Magini
(1601040018) mengatakan “saya sebagai mahasiswa kesulitan memperoleh
informasi meskipun telah ada alat telusur seperti OPAC (Online Public Acces
Clasification), karena koleksi yang ada disana tidak sesuai dengan
penelusuran di rak.” 2) Mona Indria Sabrina (17323007) “sebagai mahasiswa,

sulit memperoleh informasi sebagai sumber rujukan tugas kuliah berupa buku,



jurnal, koran dengan subjek yang sama.” Dari wawancara tersebut, penulis
dapat menyimpulkan bahwa, perlunya adanya sarana temu kembali informasi
yang lebih inovatif dan efektif dengan berbagai koleksi yang memudahkan
pemustaka dalam memperoleh informasi yang dibuutuhkan saat ini.

Kemas ulang informasi dibuat menarik dan sesuai kebutuhan, supaya
pemustaka mendapatkan informasi yang sesuai dengan kebutuhkan. Salah
satunya sarana temu kembali yang hadir dengan kemasan baru saat ini adalah
Pathfinder. Menurut Candice Dahl (2001),

Library Pathfinders or subject guides are used in many academic

libraries to help library users with their initial research needs by

making them aware of various resources and how they can be

used.“Pathfinder Perpustakaan atau panduan subjek digunakan di

banyak perpustakaan akademik untuk membantu pengguna

perpustakaan dengan kebutuhan penelitian awal mereka dengan
membuat mereka mengetahui berbagai sumber daya dan bagaimana
mereka dapat digunakan.

Maka dari itu perlu adanya alat telusur temu kembali informasi dalam
pencarian subjek tertentu yang lebih memudahkan pemustaka dalam
menelusurinya. Penelusuran informasi atau information retrieval merupakan
cara atau kemampuan seseorang mengakses informasi yang sering dikenal
dengan temu kembali informasi. Temu kembali informasi itu merupakan suatu
proses pencarian data yang tidak terstruktur dari banyaknya koleksi yang
kemudian ditemukan hasil yang dibutuhkan, dengan media data internal
ataupun internet (Suwarno, 2016).

Penelitian ini lebih spesifikasi kepada ilmu perpustakaan dimana, dalam

pemilihan subjek ini dimaksud untuk lebih mempersempit dalam pencarian

informasi untuk itu penulis mengambil tentang koleksi Ilmu Perpustakaan.



Subjek ini dapat dipahami dengan mudah tentang bagaimana pengetahuan
tentang Perpustakaan dan dasar-dasar ilmu mengenai Perpustakaan. Selain itu,
dalam subjek Perpustakaan juga membahas mengenai Informasi, dan
Kearsipan. Sehingga dapat digunakan oleh semua pemustaka atau mahasiswa.
Dilihat dari kemajuan teknologi saat ini, sangat mempengaruhi dunia
perpustakaan dalam penyebaran informasi maupun kegiatan perpustakaan.
Namun perlu ditekankan disini bahwa teknologi hanya salah satu sarana
pendukung di layanan perpustakaan dan penelusuran informasi tanpa
menggali peran perpustakaan sebagai contoh dan bukan layanan yang optimal
di perpustakaan. Maka dari itu, penulis membuat produk berupa Library
Pathfinder koleksi llmu Perpustakaan berbasis Web di Perpustakaan Daerah
Sumatera Barat, yang akan memudahkan Mahasiswa atau pemustaka dalam
mencari informasi yang dibutuhkan dan dapat dilanjutkan pembuatannya oleh
perpustakaan untuk berbagai subjek lainnya.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diuraikan sebelumnya maka
rumusan dan batasan masalah penelitian ini adalah bagaimana merancang
produk Libaray Pathfinder Koleksi llmu Perpustakaan dalam bentuk Web di
Perpustakaan Daerah Sumatera Barat?
C. Tujuan Pengembangan
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, secara umum penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan menghasilkan produk Library Pathfinder

Subjek lImu Perpustakaan berbasis Web di Perpustakaan Daerah Sumatera



Barat yang valid, praktis, dan efektif. Artinya semua data yang berkaitan
dengan koleksi ilmu perpustakaan dicantumkan ke dalam Pathfinder sesuai
dengan data yang diperoleh dari hasil penelitian. Sehingga, produk tersebut
mempermudah pemustaka dalam mencari informasi pada koleksi tersebut.
D. Spesifik Produk yang diharapkan

Spesifikasi Produk yang diharapkan adalah berbentuk Library Pathfinder
berbasis Web yang memuat beberapa informasi yang berisi tentang judul
buku, penanggung jawab, penerbit, tempat terbit, tahun terbit, deskripsi fisik,
ISBN, Call Number, penjelasan tentang buku dan lokasi koleksi berada
disusun secara sistematis menggunakan Aplikasi Pustakawan. Informasi isi
tersebut telah ada pada Aplikasi Pustakawan yang akan penulis gunakan
sebagai alat kemas ulang informasi. Rancangan produk ini juga diisi dengan
gambar yang berwarna pada bagian awal Web, dan bagian entrinya disusun
berdasarkan tahun terbit pada Aplikasi Pustakawan.
E. Pentingnya Pengembangan

Pengembangan produk dilakukan untuk memudahkan para pencari
informasi seperti pustakawan, mahasiswa, dosen yang membutuhkan
informasi tentang kajian koleksi 1lmu Perpustakaan. Oleh karena itu,
Pathfinder yang dibuat ini dapat digunakan sebagai sarana telusur informasi
olen pemustaka atau pengunjung dalam penelusuran informasi yang lebih

efektif di Perpustakaan Daerah Sumatera Barat.



F. Defenisi Istilah
Kemas Ulang

Informasi

Pathfinder

Ilmu Perpustakaan

: Kemas Ulang informasi dalam bahasa inggris
yaitu repackaging information. repackaging
information  merupakan kegiatan mengemas
kembali informasi yang telah ada ke dalam bentuk
yang lebih sederhana dan dapat digunakan oleh
pengguna perpustakaan. Pengemasan informasi ini
bisa dalam bentuk media elektronik seperti CD,
DVD, dll. Dengan tujuan Untuk meningkatkan
penerimaan serta penggunaan produk informasi
oleh pengguna perpustakaan (Dongardive, 2013).

: Candice Dahl (2001), Library Pathfinders or
subject guides are used in many academic libraries
to help library users with their initial research
needs by making them aware of various resources
and how they can be used.“Pathfinder Perpustakaan
atau panduan subjek digunakan di banyak
perpustakaan akademik untuk membantu pengguna
perpustakaan dengan kebutuhan penelitian awal
mereka dengan membuat mereka mengetahui

berbagai sumber daya dan bagaimana mereka dapat
digunakan.”

Menurut Sri Hartinah (2013) Ilmu Perpustakaan
adalah disiplin ilmu yang mempelajari cara
pengumpulan,  pengorganisasian,  pengawetan,
penyimpanan, temu kembali, interpretasi, dan

penyebarluasan informasi.



Dinas Kearsipan dan : Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi
Perpustakaan Sumatera Barat merupakan perpustakaan daerah
Provinsi Sumatera Sumatera Barat yang terletak di Jalan Diponegoro
Barat No. 04 Padang.

Jadi, maksud dari defenisi istilah diatas bahwasannya, Pathfinder koleksi
Ilmu Perpustakaan di Perpustakaan Daerah Sumatera Barat adalah judul TA
penulis dan tugas akhir ini. Pathfinder tersebut merupakan salah satu bentuk
dari kemas ulang informasi. Kemas ulang informasi mewujudkan bentuk yang
lebih sederhana untuk memudahkan pemustaka memperoleh informasi yang
dibutuhkan.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode pengembangan untuk
meneliti dalam upaya mengembangkan produk yang telah ada maupun untuk
menciptakan produk baru yang teruji (Sugiyono, 2017). Jenis penelitian ini
adalah penelitian pengembangan yaitu membuat produk berupa Library
Pathfinder Koleksi Ilmu Perpustakaan di Perpustakaan Daerah Sumatera
Barat berbasis Web.

2. Prosedur Penelitian Pengembangan
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2017). Metode penelitian

dan pengembangan ditunjukkan pada gambar dibawabh ini:



Pengumpulan Data |— Analisis —> Observasi dan
Kebutuhan Wawancara
v
Desain Produk ~ |—» Kolaborasi dengan |—» Wawancara dan
l Ahli Angket
Membuat Produk [—» Kolaborasi dengan —» Wawancara dan
l Ahli Anaket
Uji Coba ™ X Terbatas Pada > Angket
Pemakaian Pengguna Produk

Sumber: Pedoman Penulisan Tugas Akhir (2016)

Penelitian terdiri dari beberapa tahapan dalam melakukan pengembangan
produk Library Pathfinder Koleksi Ilmu Perpustakaan di Perpustakaan Daerah
Provinsi Sumatera Barat. Tahapan dalam penelitian/pengembangan sebagai
berikut:

a. Analisis Kebutuhan

Analisis Kebutuhan adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data dari sebuah penelitian, sehingga mudah difahami dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Oleh karena itu, teknik
atau alat analisis data penelitian harus diperhatikan dan dipersiapkan secara
seksama. Analisis kebutuhan produk ini adalah pustakawan dan pengunjung
atau pemustaka. Data diperoleh dari hasil wawancara dan penyebaran angket.
Wawancara dilakukan terhadap 10 orang yang terbagi ke dalam dua

kelompok. Kelompok A adalah pustakawan dan kelompok B adalah



pemustaka. Kemudian, data yang diperoleh diolah dengan cara
mengelompokkan setiap kebutuhan. Setelah itu data dianalisis apa saja yang
menjadi prioritas yang dibutuhkan.

Produk yang akan penulis buat vyaitu Pathfinder Koleksi Ilmu
Perpustakaan di Perpustakaan Daerah Sumatera Barat dalam bentuk Web.
Dalam proses pembuatan produk ini, diperoleh data dengan mendatangi
pustakawan dan pengunjung di Perpustakaan Daerah Sumatera Barat dan
mengumpulkan, mendata buku dirak. Setelah data diperoleh, akan dilakukan
pengolahan dengan cara kumpulan data yang akan dibuatkan rancangan
pathfinder dengan menggunakan Aplikasi Pustakawan. Setelah itu data
dianalisis dengan cara verifikasi kembali data tersebut. Untuk itu, penulis akan
membuatkan Pathfinder Subjek IImu Perpustakaan berbasis Web sebagai alat
temu kembali.

b. Rancangan Produk

Sesuai dengan analisis kebutuhan, maka penulis akan merancang produk
untuk memudahkan pemustaka dalam menelusur informasi secara cepat.
Tahap perancangan dimulai dengan mengumpulkan data yang akan dimasukan
sebagai subjek. Oleh karena itu, penulis membutuhkan validator konten dan
validator Web untuk menentukan tata cara dan rancangan yang tepat untuk
produk ini. Validator dalam penelitian ini yaitu: 1) Sefri Doni, M.Pd sebagai
validator Web karena beliau adalah dosen pengampu mata kuliah multimedia
di jurusan D3 llmu Perpustakaan, 2) Rahmi Yunita SIP.,M.A sebagai validator

konten, karena beliau ahli di bidang perpustakaan dan dosen D3 Ilimu



10

Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Imam Bonjol Padang.
Setelah di validasi, data yang tidak sesuai akan penulis perbaiki dengan
mencari data langsung ke Perpustakaan Daerah Sumatera Barat.

Tahap ketiga yaitu, mempersiapkan Xampp, Aplikasi Pustakawan dan
menginstallnya. Kemudian, merancang desain di Aplikasi Pustakawan yang
telah tersambung melalui Xampp. Bentuk tampilannya akan disesuaikan
dengan kebutuhan pemustaka dari hasil wawancara. Langkah selanjutnya
memerlukan validator Web untuk mengoreksi desain dan data di Aplikasi
Pustakawan tersebut. Setelah divalidasi, penulis membutuhkan validator
Konten untuk mengoreksi penulisan dan data yang dimasukkan ke dalam
Aplikasi Pustakawan itu. Jika sudah selesai, penulis memperbaiki dan mulai
menyelesaikan semua data yang akan dimasukkan. Bentuk isinya akan
diurutkan berdasarkan tahun terbit, sehingga pemustaka bisa mencari koleksi
terbaru untuk kebutuhan referensinya.

Selanjutnya, menyediakan situs Web yang akan menjadi wadah penulis
mengupload produk tersebut dan membuat akun di situs Web tersebut. Penulis
juga menyediakan Filezilla untuk mengupload hasil di Aplikasi Pustakawan
tersebut. Jika sudah diinstal, selanjutnya penulis mulai mengupload hasil nya
melalui Filezilla. Kemudian, penulis meminta validator Web dan konten
mengoreksi kembali produk yang telah dibuat, dan segera memperbaiki atau
menambahkan apa yang perlu. Tahap terakhir, uji coba produk kepada

beberapa sampel yang telah ditentukan di analisis kebutuhan.
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c. Pengembangan Model (Produk)

Produk yang dihasilkan akan terbentuk dalam Web yang mempermudah
pemustaka dalam menelusur informasi menggunakan subjek dan informasi
detail mengenai subjek tersebut. Produk ini disertai dengan teks, gambar,
Detail informasi mengenai koleksi (Judul, penanggung jawab, penerbit, tempat
terbit, tahun terbit, ISBN, callnumber, penjelasan buku, halaman, lokasi
koleksi). Dalam pengembangan produk ini akan berkolaborasi dengan
validator Web yaitu Sefri Doni M.Pd karena, beliau ahli dalam bidang
komputer dan bahasa pemograman sekaligus dosen D3 Ilmu Perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Imam Bonjol Padang.

d. Uji Coba/Evaluasi Model (Produk)

Pada tahap ini, penulis akan uji coba untuk mengetahui tingkat keefektifan
produk tersebut. Di dalam uji coba tersebut, penulis membutuhkan 50 orang
untuk menilai produk dan memberikan tanggapan produk tersebut dengan
menggunakan angket. Uji coba produk ini dilakukan melalui dua tahapan yaitu
uji coba kelompok kecil yang terdiri dari pemustaka di Perpustakaan Daerah
Sumatera Barat sebanyak 10 orang. Kelompok besar, terbagi dari pustakawan
Perpustakaan Daerah Sumatera Barat sebanyak 20 Orang, mahasiswa limu
Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang 15 orang dan Mahasiswa IImu
Perpustakaan Universitas Negeri Padang sebanyak 15 orang.

1) Desain Uji Coba
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Produk ini diberikan kepada validator untuk di uji. Apabila validator ahli
Web dan validator konten sudah membenarkan produk maka produk ini bisa
digunakan sebagai bahan rujukan bagi Pemustaka di Perpustakaan Daerah
Sumatera Barat.

2) Subjek Uji Coba

Subjek uji coba ini diberikan kepada Pustakawan, pemustaka di
Perpustakaan Daerah Sumatera Barat, Mahasiswa Jurusan IImu Perpustakaan
UIN Imam Bonjol Padang dan Mahasiswa Jurusan IImu Perpustakaan
Universitas Negeri Padang.

3) Uji Lapangan

Pada saat, penulis membatasi penguji produk ini sebanyak 50 orang. 50
orang ini akan dilihatkan produk dan menilai produk ini.
3. Jenis Data
a. Data Primer

Data primer adalah informasi data yang diperoleh dari sumber asli. Dalam
penelitian ini penulis mendapatkan data dengan observasi langsung ke Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat. Data observasi koleksi
subjek perpustakaan dilakukan dengan menelusuri rak pada tanggal 1 April
2019, 8 Mei 2019. Data secara langsung dengan mewawancarai pustakawan
dan pemustaka serta melalui observasi yang dilakukan di Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Sumatera Barat yang dilaksanakan pada tanggal 25 Agustus

2018 lalu dan tanggal 16 Mei 2019.
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Wawancara dilakukan dengan pustakawan ibuk Dra. Seno Chairina, ibuk
Yelfi Oktavia, Anggunsuri A.Md, ibuk Indra Dewi dan ibuk Rozi. Pemustaka
yaitu, Desra Magini, Mona Indria Sabrina, Widya Wulandari, Cherly, Yulia.
Data yang diperoleh dari wawancara dengan pemustaka tersebut adalah
mereka kesulitan memperoleh referensi dengan subjek yang sama dalam
beberapa sumber seperti buku, jurnal, koran, kamus, dan lainnya. Karena
belum adanya alat telusur yang mengarah pada beberapa sumber informasi
seperti buku, jurnal, majalah, kamus dan lainnya yang dikelompokkan untuk
dalam satu topik.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data (Sugiyono, 2017). Data diperoleh dari 1) tugas akhir
Cesmi Aulia, dan Refi Selfiani.2) jurnal mengenai Pathfinder oleh Prakash
Dongardive, dan 3) Jurnal mengenai Sarana Temu Balik Informasi dan sumber
lain yang berhubungan dengan masalah yang dibahas oleh penulis seperti data
terkait perpustakaan.

4. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk penelitian.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan instrumen pengumpulan data
sebagai berikut:

a. Observasi
Observasi berupa tabel-tabel hasil dari kegiatan pengamatan di lapangan.

Pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan cara mengamati
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dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. Pengamatan
tersebut penulis lakukan pada tanggal 1 April 2019, 8 Mei 2019 dengan
observasi langsung ke rak. Hasil dari Observasi tersebut adalah penulis
memperoleh data koleksi sebanyak 56 koleksi lImu Perpustakaan termasuk
dengan ilmu informasi,

b. Interview (wawancara)

Menurut Sugiyono (2017), Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikontruksikan makna dari sebuah topik tertentu.Penulis mewawancarai
Pustakawan dan pemustaka di Perpustakaan Daerah Sumatera Barat.
Wawancara itu dilakukan mulai pada bulan Agustus, Oktober, November
2018, Januari, Maret, Mei 2019 dengan wawancara awal 10 orang di
Perpustakaan Daerah Sumatera Barat.

c. Kuesioner (angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada responden
untuk dijawabnya. Kuesioner tersebut akan dibagikan kepada 2 kelompok
yaitu kelompok kecil sebanyak 10 orang dan kelompok besar sebanyak 50
orang.

5. Teknik Analisis Data

Data yang telah diperoleh dari berbagai sumber akan dianalisis dengan

menggunakan teknik analisis kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan suatu

pengolahan data yang dirumuskan bukan dalam bentuk angka melainkan
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dalam bentuk data yang sesuai dengan data yang diperoleh di lapangan.
Menurut Sugiyono (2017): Adapun rumus menghitung persentasenya sebagai

berikut,
p=Lx100%
Keterangan: p = Persentase

f = Frekuensi

n = Jumlah sampel yang diolah



